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ABSTRAK

Aini Sakinah (NIM: 20010079). Pengembangan Buku Ajar PAI-BP Berbasis
Contextual Teaching And Learning (CTL) dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Kelas X1 di SMA Negeri 1 Panyabungan Utara. Penelitian ini
bertujuan untuk Untuk mengetahui proses pembelajaran sebelum dan sesudah
penggunaan buku ajar PAI-BP berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL)
dalam mengatasi kesulitan belajar kelas X1 di SMA Negeri 1 Panyabungan Utara,
Untuk mengetahui validitas buku ajar PAI-BP berbasis Contextual Teaching And
Learning (CTL) dalam mengatasi kesulitan belajar kelas XI di SMA Negeri 1
Panyabungan Utara, Untuk mengetahui praktikalitas penggunaan buku ajar PAI-
BP berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) XI dalam mengatasi
kesulitan belajar kelas X1 di SMA Negeri 1 Panyabungan Utara. Metode
Pengembangan yang dilakukan menggunakan prosedur model pengembangan
Four D yaitu Define (pendefenisian), Design (perancangan), Develop
(pengembangan), Disseminate (penyebarluasan). Subjek uji coba penelitian yaitu
peserta didik kelas XI F SMA Negeri 1 Panyabungan Utara yang berjumlah 30
peserta didik tahun ajaran 2024/2025. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen
data kebutuhan yang terdiri dari pedoman observasi dan wawancara, instrumen
validitas dan instrumen praktikalitas. Teknik analisis data menggunakan analisis
data kebutuhan, analisis validitas dan analisis praktikalitas. Hasil validasi yang
diperoleh dari validator media dan validator materi terbagi dua, yaitu untuk hasil
validasi Modul Ajar mata pelajaran PAI-BP tergolong sangat valid dengan
persentase mencapai 84%. Sedangkan hasil validasi Buku Ajar PAI-BP Berbasis
Contextual Teaching And Learning (CTL) tergolong sangat valid dengan
persentase mencapai 84,6 %. Kepraktisan Buku Ajar PAI-BP Berbasis Contextual
Teaching And Learning (CTL) yang digunakan berdasarkan hasil pengisian
lembar respon guru pengampu mata pelajaran PAI-BP, hasil persentase yang
diperoleh mencapai 83,75% yang tergolong sangat praktis. Sedangkan untuk
pengisian respon peserta didik dari 30 peserta didik kelas XI F terhadap
kepraktisan buku ajar PAI-BP Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL)
yang digunakan memperoleh hasil persentase mencapai 87,87% tergolong sangat
praktis.

Kata kunci: Buku Ajar, PAI-BP, Contextual Teaching And Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(PAI-BP) memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan akhlak
peserta didik. Salah satu konteks dalam pembelajaran di SMA, mata pelajaran
ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan agama, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Berikut ini sumber moral dan akhlak menurut isi kandungan Q.S An-Nahl ayat
125:

& -

M1 38 &5 O Hasl ‘53\4 ,A» wad dasgally Kdy q_,) Jor A £3i
@D sy oot 385 o 38 4 18

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang
mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl [16]:125)

Pernyataan ayat di atas bahwa Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya
Nabi Muhammad agar menyeru manusia untuk menyembah Allah dengan cara
yang bijaksana. Menurut (Quraish Shihab, 2002) Tafsir Al-Misbahnya
menyebutkan bahwa metode dakwah dapat dilakukan dengan tiga cara
berdasarkan Q.S. An-Nahl ayat 125, salah satunya metode Mau 'izah Hasanah
yaitu menyampaikan secara baik yang berisikan keilmuan dan petunjuk-
petunjuk ke arah kebajikan, dengan gaya bahasa yang sederhana agar mudah
dipahami. Tafsir Kementerian Agama (Kemenag) Rl menjelaskan bahwa ayat
ini adalah pedoman bagi Rasulullah SAW tentang cara mengajak manusia
(dakwah) ke jalan Allah SWT, yaitu syariat Islam. Ibnu Jarir mengatakan
bahwa yang diserukan kepada manusia ialah wahyu yang diturunkan

kepadanya berupa Al-Qur'an, Sunnah, dan pelajaran yang baik; yakni semua



yang terkandung di dalamnya berupa larangan-larangan dan kejadian-kejadian
yang menimpa manusia (di masa lalu). Pelajaran yang baik itu agar dijadikan
peringatan buat mereka tentang pembalasan Allah (terhadap mereka yang
durhaka). Namun, banyak berbagai tantangan yang sering dihadapi dalam
proses pembelajaran PAI-BP, realitas di lapangan menunjukkan masih
rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi PAI. Banyak peserta
didik mengalami kesulitan memahami konsep-konsep abstrak, menerapkan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu faktor penyebabnya
adalah kurangnya buku ajar PAI yang menarik, relevan, dan sesuai dengan
konteks kehidupan peserta didik. Buku ajar yang ada seringkali terlalu teoritis
dan kurang mengakomodasi perbedaan gaya belajar peserta didik. Perlu
adanya pengembangan buku berbasis model pengembangan buku ajar untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran.

Pemerintah gencar melakukan pengadaan buku ajar yang relevan di
gunakan di sekolah. Hal ini di karenakan buku merupakan sesuatu yang sangat
penting yang tidak bisa di pisahkan dalam siklus pembelajaran (Martina
Reska, 2019). Pendidik dan peserta didik merupakan faktor utama suksesnya
suatu proses pembelajaran, namun ada satu komponen yang sangat penting
dalam penyampaian informasi dan pesan yaitu bahan/buku ajar. Bahan/buku
ajar menjadi komponen yang sangat penting dikarenakan di dalamnya terdapat
serangkaian materi-materi yang akan diajarkan. Pada dasarnya materi yang
ada dalam bahan ajar tersebut disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku
yang disesuaikan dengan kebijakan pendidikan nasional (Rahmatin et al,
2021).

Buku ajar merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam
pengajaran. Tanpa buku suatu pembelajaran akan menjadi tidak seimbang dan
optimal. Semakin banyak buku, maka pembelajaran akan semakin menarik
dan berwarna. Bahan ajar merupakan suatu yang penting dalam proses
pembelajaran. Agar tidak terjadi kemandekan dalam proses pembelajaran,
diperlukan Inovasi dan pengembangan bahan ajar dalam proses pembelajaran,

inovasi bahan ajar merupakan tanggung jawab dari seorang pendidik, karena



yang mengetahui secara langsung keadaan peserta didik atau lingkungan
sekitar adalah pendidik atau guru (Zainuddin, 2019).

Bahan yang terlalu banyak membuat peserta didik jadi bingung, agar
peserta didik tidak terus mengalami kebingungan, seorang guru perlu
membuat bahan ajar sendiri, yang dikembangkan oleh guru, dan digunakan
sebagai pedoman peserta didik, serta sesuai karakteristik lingkungan sosial,
budaya, geografis, dan sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik.
Bahan ajar yang dikembangkan secara mandiri oleh guru dapat disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik sebagai sasaran. Karena bahan ajar
merupakan salah satu media pembelajaran, mempunyai peranan yang sangat
penting dalam proses pembelajaran yaitu sebagai acuan bagi peserta didik dan
guru untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. Bagi peserta didik, bahan
ajar menjadi bahan acuan yang diserap isinya dalam proses pembelajaran
sehingga dapat menjadi pengetahuan. Sedangkan bagi guru, bahan ajar
menjadi salah satu acuan penyampaian ilmu kepada peserta didik. Salah satu
cara untuk merangsang peserta didik untuk mau belajar yaitu dengan
mengembangkan bahan ajar yang telah di sesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik, sehingga diharapkan dapat digunakan peserta didik sebagai sarana
belajar mandiri.

Kesulitan bahan ajar/buku ajar tersebut terjadi karena materi tersebut
penjabarannya terlalu umum sehingga kurang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Mengatasi kesulitan ini maka perlu pengembangan buku ajar
yang tepat. Apabila materi pembelajaran yang disampaikan abstrak, maka
bahan ajar harus mampu menggambarkan sesuatu yang abstrak, misalnya
dengan penggunaan foto gambar, bagan dan lain-lain maka tingkat kesulitan
belajar yang dialami oleh peserta didik akan semakin rendah. Pendidikan
memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.  Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam
mewujudkan tujuan tersebut adalah Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

(PAI-BP).



Peneliti ada menemukan di penelitian terdahulu yang penelitiannya
materi lain. Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Luluk Mukaromah UIN
Khas Jember (2022), dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Contextual Teaching And Learning (CTL) Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti pada Kelas XI di SMKS YP 17 01 Lumajang” dari
hasil data penelitiannya peserta didik kelas XI jurusan teknik kendaraan ringan
otomatif terdiri dari lulusan MTs dan SMP baik negeri maupun swasta,
memiliki kemampuan intelektual yang beragam, ada beberapa yang tinggi, ada
beberapa yang rendah, mayoritas memiliki kemampuan intelektual sedang,
berasal dari keluarga yang berlatar belakang dengan organisasi
kemasyarakatan yang berbeda, ada yang Muhammadiyah dan ada yang NU.
Produk yang dikembangkan penelitian ini masih menggunakan kurikulum
2013 berisi materi pembelajaran PAI kelas XI semester ganjil (Luluk
Mukaromah, 2022). Perbedaanya dengan penelitian ini yaitu penelitian ini di
SMA Negeri 1 Panyabungan Utara dan membahas materi PAI-BP kelas XI
semester genap dengan menggunakan kurikulum merdeka . Sedangkan
penelitian terdahulu di SMKS YP 17 01 Lumajang kelas XI semester ganjil.
Persamannya yaitu sama-sama mengembangkan produk dan membahas
pengembangan buku ajar PAI-BP berbasis Contextual Teaching And Learning.

Hasil wawancara yang didapatkan saat observasi awal yang dilakukan
pada 9 April 2025 dengan Ibu F, A. S. Ag salah seorang guru mata pelajaran
PAI- BP di SMA Negeri | Panyabungan Utara. Dari wawancara yang
dilakukan dijelaskan bahwa didalam buku ajar PAI-BP penjabaran dan
pemaparan sebagian materi ajar yang kurang relevan dengan kehidupan
sehari-hari kemudian juga sebagian kurang spesifik sehingga kurang memadai
dalam memenuhi kebutuhan peserta didik (Hasil Wawancara, 2025).
Pembelajaran dilaksanakan seperti biasa hanya menggunakan buku ajar PAI-
BP tanpa adanya penggunaan media pembelajaran yang mendukung
pembelajaran, melainkan hanya berpegang kepada buku ajar PAI-BP dan
materi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan keadaan tersebut, peserta

didik merasa bosan dan mengantuk pada proses pembelajaran yang



berlangsung. Kondisi tersebut dibenarkan oleh seorang peserta didik kelas XI
F dengan inisial N,R menyebutkan bahwa didalam buku ajar PAI-BP sebagian
penjabaran materi sangat umum sehingga pada saat proses pembelajaran
peserta didik membaca buku yang diarahkan guru, sebagian peserta didik
sangat sulit untuk memahami materi ajar PAI-BP tanpa dilengkapi dengan
media pembelajaran dari guru terkait materi pelajaran terasa sangat
membosankan yang menimbulkan rasa kantuk (Hasil Wawancara, 2025).
Berdasarkan observasi awal, diketahui bahwa salah satu penyebab kesulitan
ini adalah materi ajar yang kurang memenuhi kebutuhan peserta didik,
penjabaran pada isi buku terlalu umum sehingga kurang sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang ada, salah satu solusi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mengembangkan buku
ajar berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL). Model Contextual
Teaching And Learning (CTL) menjadi salah satu pendekatan yang relevan.
CTL menekankan keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan
pengalaman nyata peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan aplikatif, Hal ini mengindikasikan perlunya pengembangan
buku ajar yang tidak hanya berisi materi ajar, tetapi juga dirancang khusus
untuk membantu peserta didik menghubungkan konsep-konsep agama dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari dengan menggunakan berupa gambar
animasi dan betuk video pembelajaran (Scan QR code) di dalam buku ajar
PAI-BP. Sehingga peserta didik mudah memahami buku ajar atau saat proses
pembelajaran baik dalam ruang kelas maupun belajar mandiri. Inovasi dan
pengembangan bahan ajar PAI yang dijadikan buku ajar sebagai media
pembelajaran, diharapkan pembelajaran PAI menjadi lebih praktis, variatif,
kreatif dan dapat menarik minat peserta didik untuk aktif dalam mengikuti
pembelajaran PAI, baik secara kelompok atau mandiri (Muhammad Jufni,
2015).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar

PAI-BP berbasis CTL yang diharapkan dapat membantu mengatasi kesulitan



belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Panyabungan Utara. Dengan adanya

buku ajar ini, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif,

menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Peneliti tertarik mengembangkan buku ajar PAI-BP berbasis Contextual
Teaching Learning (CTL) di SMA Negeri 1 Panyabungan Utara yang
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman belajar peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan fenomenologis yang
didapatkan menjadi landasan melakukan suatu penelitian pengembangan
dengan judul “Pengembangan Buku Ajar PAI-BP Berbasis Contextual
Teaching And Learning (CTL) dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Kelas
XI di SMA Negeri 1 Panyabungan Utara.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
identifikasi masalah adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan peserta didik menghubungkan materi
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

2. Guru PAI-BP di SMA Negeri 1 panyabungan Utara belum ada
mengembangkan buku ajar berbasis Contextual Teaching And Learning
(CTL) kelas XI.

3. Materi buku ajar PAI-BP kurang memenuhi kebutuhan peserta didik
sehingga dalam proses pembelajaran adanya tingkat kesulitan peserta didik
dalam memahami buku ajar PAI-BP.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dilakukan pembatasan
terkait masalah yang ingin dipecahkan, yaitu pembatasan terhadap
pengembangan buku ajar PAI-BP berbasis Contextual Teaching And Learning
(CTL) dalam mengatasi kesulitan belajar kelas XI di SMA Negeri 1

Panyabungan Utara.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan, dirumuskan

beberapa masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini, diantaranya:

1.

Bagaimana proses pembelajaran PAI-BP sebelum dan sesudah adanya
buku ajar PAI-BP berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL)
dalam mengatasi kesulitan belajar kelas XI di SMA Negeri 1 Panyabungan
Utara?

Bagaimana validitas buku ajar PAI-BP berbasis Contextual Teaching And
Learning (CTL) dalam mengatasi kesulitan belajar kelas XI di SMA
Negeri 1 Panyabungan Utara?

Bagaimana praktikalitas penggunaan buku ajar PAI-BP berbasis
Contextual Teaching And Learning (CTL) dalam mengatasi kesulitan

belajar kelas XI di SMA Negeri 1 Panyabungan Utara?

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Produk yang dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan ini

adalah berupa bahan ajar berbentuk buku ajar berbasis Contextual Teaching

And Learning, adapun sepesifikasinya adalah sebagai berikut:

1.

Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar berbasis Contextual Teaching
And Learning.

Buku ajar disesuaikan tingkat perkembangan peserta didik usia SMA kelas
XI.

3. Produk buku ajar yang dikembangkan sesuai kurikulum merdeka.

Buku ajar PAI-BP berbasis CTL yang dihasilkan terdiri beberapa bagian,
diantaranya halaman utama (cover), Isi buku ajar akan memuat kata
pengantar, langkah-langkah model Contextual Teaching And Learning
(CTL), petunjuk penggunaan buku, daftar isi, materi pokok, evaluasi,
kunci jawaban, glosarium dan daftar pustaka.

Buku ajar PAI-BP didesain menggunakan aplikasi canva dan Ms. Word.
Buku ajar PAI-BP berisi materi pembelajaran yang memuat gambar dan
teks yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari.

Buku ajar menggunakan (Scan QR code) di dalam buku ajar PAI-BP.



8. Buku ajar memuat evaluasi dan kunci jawaban.
9. Buku ajar ini akan memuat isi materi bab pembelajaran semester genap
pada mata pelajaran PAI-BP.

a. BAB 6: Menyambut Pluralitas dengan Toleransi dan Kemanusiaan.

b. BAB 7: Muru’ah, Ikhlas, Haya, dan Zuhud Sebagai Pilar Kekuatan

Iman

c. BAB 8: Arif dan Bijaksana dalam Media Sosial.

d. BAB 9: Menjalin Ikatan Suci Pernikahan.

e. BAB 10: Era Modern dalam Peradaban Pemikiran Islam.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalis proses pembelajaran PAI-BP sebelum dan sesudah
adanya buku ajar PAI-BP berbasis Contextual Teaching And Learning
(CTL) dalam mengatasi kesulitan belajar kelas XI di SMA Negeri 1
Panyabungan Utara.

b. Untuk menganalis validitas buku ajar PAI-BP berbasis Contextual
Teaching And Learning (CTL) dalam mengatasi kesulitan belajar
kelas X1 di SMA Negeri 1 Panyabungan Utara.

c. Untuk menganalis praktikalitas penggunaan buku ajar PAI-BP
berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) XI dalam
mengatasi kesulitan belajar kelas X1 di SMA Negeri 1 Panyabungan
Utara.

2. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis pengembangan buku ajar PAI-BP mampu
meningkatkan mutu pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai
pendukung teori untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Secara praktis diharapkan
dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagi peneliti, memberikan dasar referensi dan inspirasi untuk
penelitian lanjutan terkait pengembangan bahan ajar berbasis
Contextual Teaching And Learning (CTL).



Bagi peserta didik, membantu peserta didik memahami materi PAI-BP
dengan lebih mudah melalui pendekatan kontekstual yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari, meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dengan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna.

Bagi Pendidik, menyediakan bahan ajar yang praktis dan relevan
untuk mendukung proses pembelajaran, memberikan panduan dalam
menerapkan model Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Bagi Sekolah, mendukung upaya sekolah dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran PAI-BP,
menjadi model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mata
pelajaran lain.

Bagi Peneliti lain, memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai rujukan,
selain itu peneliti selanjutnya juga bisa mengambil teori yang
dihasilkan dalam penelitian ini untuk teliti ulang, dikembangkan agar

teori dan keilmuan menjadi sempurna.



